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Abstrak : penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pendekatan keterampilan proses terhadap self efficacy pada mata pelajaran 
akuntansi kelas xi siswa smas taman mulya kabupaten kubu raya. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif, sedangkan bentuk penelitian 
adalah hubungan kasual. Populasi yang digunakan dalam peneltian ini adalah 
siswa kelas xi smas taman mulya kabupaten kubu raya, yang berjumlah 65 orang. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwaa terdapat pengaruh antara variable 
bebas (x) terhadap variable terikat (y) yang mana menggunakan rumus persamaan 
linier sederhana y=a+bx, maka ditunjukkan dalam persaman y = 27,603+0,676x 
dan uji hipotesis uji thitung > ttabel atau 5,850 > 1,671. Adapun besarnya pengaruh 
variable bebas (x) terhadap variable terikat (y) dari hasil iji koefisien deterninasi 
denganbspss 16 adalah 35,2%. 
 
Kata Kunci : Pendekatan Keterampilan Proses, Self Eefficacy. 
 
Abstrak: this study generally aims to determine the effect of process skills 
approach to self efficacy ini accounting subjects in class xi student smas taman 
mulya kubu raya district. The research method used is the method of associative, 
while a from of research is a causal telationship. The population used in this study 
were student of class xi smas taman mulya kubu raya district. Which amounts to 
65 people. From the results of study indicate that there are significant between the 
independent variable (x) on the dependent variable (y) which uses a simple linear 
equation y = a + bx then shown in the equation y= 27,603+0,676x and test a 
hypothesis test tcount>ttable or  5.850>1.671. The magnitude of effect of the 
independent variable (x) on the dependent variable (y) coefficient of 
determination of test results with spss 16 is equal to 35.2%. 
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Isi pendidikan adalah terwujudnya system pendidikan sebagai pranata 
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga 
negara indonesia berkembang menjdi manusia yang berkualitas sehingga 
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. 
Kaitannya dengan hal ini, sebagai generasi penerus bangsa dalam 
menyelenggarakan pembangunan, siswa-siswi dituntut memiliki kemampuan dan 
kualifikasi yang dibutuhkan bagi penyelenggaraan pembangunan. Semua akan 
tercapai dengan pendekatan belajar yang baik. 
Kemampuan-kemampuan tersebut dikembangkan bersamaan dengan 
pemeroleh pengalaman-pengalaman belajar tertentu. Dengan menghadapi 
sejumlah pelajar, berbagai bahan yang terkandung dalam bahan ajar, peningkatan 
kemampuan belajar, dan proses pemerolehan pengalaman, maka setiap guru 
memerlukan pengetahuan tentang pendekatan pembelajaran. 
Menurut djamarah (2005:88) pembelajaran dengan keterampilan proses 
“bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak didik memahami, menyadari 
dan menguasai rangkaian bentuk kegiatan yang berhubungan dengan hasil belajar 
yang telah dicapai anak didik”. 
Berdasarkan penjelasan diatas, salah satu pendekatan yang menjadi 
perhatian peneliti adalah pendekatan keterampilan proses. Pendekatan 
keterampilan proses diperlukan sebuah strategi belajar mengajar yakni 
keterampilan proses yang merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata. Pendekatan 
keterampilan proses harus melibatkan beberapa komponen pokok pembelajaran 
yang efektif yaitu mengamati, mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, 
mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan. 
Pendekatan keterampilan proses adalah suatu cara untuk mengembangkan 
keterampilan-keterampilan yang menjadi roda penggerakan penemuan dan 
pengembangan fakta dan konsep serta penumbuh sikap dan nilai                             
( semiawan,1999). Penerapan pendekatan keterampilan proses dalam 
pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlansung sehingga siswa tidak pasif menerima penjelasan dari guru. 
Berkaitan dengan hal tersebut tentunya harus diberikan suatu alternatif 
yang dapat membuat suasana belajar yang lebih menyenangkan dan aktif serta 
dapat menimbulkan minat belajar siswa terhadap pelajaran akuntasi dan tentunya 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan menggunakan keterampilan 
proses menekankan aktivitas paea peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap, yang dapat terjadi apabila peserta didik dapat 
menerapkan dan mengalami apa yang sedang terjadi atau yang dialaminya atau 
penfalaman sesungguhnya yang didukung dengan keyakinan terhadap 
kemampuan untuk mengatur dan melaksanakan tindakan-tindakan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan dan berusaha untuk menilai dan kekuatan di 
seluruh kegiatan dan konteks. 
Menurut bandura (1997) mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan 
seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, dan berusaha untuk menilai tingkatan dan 
kekuatan diseluruh kegiatan dan konteks. Menurut bandura (1997) faktor-faktor 
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yang berpengaruh dalam self efficacy yaitu : jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, dan pengalaman. Menurut albert bandura pengukuran self efficacy 
yang memiliki seseorang mengacu pada tiga dimensi, maka peneliti 
menyusuaikan semua dimensinya dengan konstruk yang akan peneliti ukur yaitu : 
magnitude, streght, generality. 
Dalam penelitian ini peneliti tertarik meneliti sebuah sekolah yang 
sebenarnya tidak asing lagi bagi sang peneliti karena ada beberapa orang guru di 
sekolah tersebut merupakan kenalan peneliti, selain itu juga peneliti telah 
beberapa kali secara sengaja maupun tidak sengaja berkunjung ke sekolah ini. 
Sangat menarik ketika saya pertama kali datang ke sekolah ini dan melihat proses 
belajar mengajar khususnya mata pelajaran akuntansi. Banyak sekali siswa yang 
hanya duduk diam mendengarkan penjelasan guru. Ketika saya bertanya kepada 
guru mata pelajaran tentang keaktifan siswa, saya terkejut karena mengetahui 
keaktifan siswa kurang. Permasalahannya adalah mengapa kurangnya keaktifan 
siswa dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran akuntansi. 
Dalam kasus ini peneliti mengambil kelas xi pada smas taman mulya 
kabupaten kubu raya karena kelas ini memiliki keaktifan yang rendah. Siswa 
tampak kurang memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru, sebagaian 
siswa ada yang diam, berbicara dan bersenda gurau dengan temannya. Jika guru 
memberikan pertanyaan, siswa tidak dapat menjawab dengan benar dan pada 
akhirnya akan berpengaruh pada self efficacy siswa. 
Berdasarkan permasalahan diatas, dapat dilihat bahwa keatifan siswa 
sangat penting dalam menunjang terlaksanya proses belajar mengajar yang baik, 
sehingga akan muncul sikap belajar yang baik pada siswa itu sendiri. Keaktifan 
siaswa sangatlah penting bagi siswa, karena siswa harus dapat mencapai tunjuan 
belajar yaitu untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Untuk itu, peneliti tertarik 
meneliti masalah “ pengaruh pendekatan keterampilan proses terhadap self 
efficacy siswa mata pelajaran akuntansi kelas xi smas taman mulya kabupaten 
kubu raya”. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif 
karena peneliti ingin menggungkapkan hubungan antara variable pendekatan 
keterampilan proses terhadap self efficacy. Menurut sugiyono (2004:11) penelitian 
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variable atau lebih. 
 Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode asosiatif adalah 
metode penelitian yang berusaha menghubungkan antara dua variable, dengan 
tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik obyek yang 
diteliti secara tepat.  
 Populasi dalam penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas xi smas  
taman mulya kabupaten kubu raya, yang berjumlah 65 orang. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut : 
a. teknik komunikatif lansung, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 
mengadakan komunikasi lansung kepada narasumber terhadap suatu 
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kegiatan untuk mengetahui hal yang sebenarnya. Dalam hal ini 
komunikasi lansung dengan guru mata pelajaran akuntansi kelas xi smas 
taman mulya. 
b. Teknik komuniasi tidak lansung, yaitu dengan mengadakan hubungan 
tidak lansung atau dengan alat perantara yaitu berupa angket yang 
ditujukan kepada responden yaitu siswa kelas xi smas taman mulya. 
c. Teknik studi documenter, yaitu teknik pengumpulan data dengan mencari 
dan mengumpulkan data yang ada hubungan dengan masalah yang akan 
diteliti melalui arsip, catatan, dan dokumen. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Pedoman wawancara, yaitu alat pengumpulan data berupa daftar 
pertanyaan yang dijadikan pedoman untuk mengadakan wawancara 
lansung dengan guru mata pelajran akuntansi kelas xi smas taman mulya 
mengenai pendekatan keterampilan proses. 
b. Kuesioner/angket, yaitu alat pengumpulan data berupa sejumlah 
pertanyaan tertulis dan dijawab secara tertulis pula (checklist) oleh siswa-
siswi kelas xi smas taman mulya. 
c. Lembar catatan yaitu berupa catatan mengenai data yang diperoleh dari 
dokumen yang terkait masalah penelitian berupa wawancara, arsip, 
dokumen-dokumen maupun literatur-literatur yang diperoleh di smas 
taman mulya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan pada pembahasan sebelumnya, 
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah,”apakah terdapat pengaruh 
pendekatan ketarampilan proses terhadap self efficacy pada mata pelajaran 
akuntansi kelas xi smas taman mulya kabupaten kubu raya.” 
 dalam penelitian ini yang dijadikan peneliti populasi adalah siswa kelas xi 
smas taman mulya pada mata pelajaran akuntansi sebanyak 65 orang siswa. Data 
disajikan meliputi hasil penyebaran angket kepada siswa sebagai responden yang 
masih bersifat kualiatif. Selanjutnya data kualitatif tersebut ditranformasikan 
menjadi data kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Alternatif jawaban sangat setuju diberi skor 5  
2. Alternatif jawaban setuju diberi skor 4 
3. Alternatif jawaban ragu-ragu diberi skor 3 
4. Alternatif jawaban tidak setuju diberi skor 2 
5. Alternatif jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 
Penyajian data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada 65 responden. 
Tabel 1 
Distribusi Keterampilan Proses 
Interval skor Kriteria N Persenrtase 
81,26% < skor ≤100   % 
62,51% < skor ≤81,25% 
43,76% < skor ≤62,50% 
      25% <skor ≤43,75% 
Sangat baik 
Baik 
Cukup baik 
Kurang baik 
24 
39 
2 
- 
   36,9 % 
   60    % 
    3,1 % 
- 
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 Dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses siswa smas taman mulya 
kabupaten kubu raya yaitu : 
1. Sebanyak 24 atau 35,9 % siswa memiliki keterampilan proses dalam 
ketegori sangat baik. 
2. Sebanyak 39 atau 60 % siswa memiliki keterampilan proses dalam 
kategori baik. 
3. Sebanyak 2 atau 3,1 % siswa memiliki keterampilan proses dalam kategori 
cukup baik. 
 
Tabel 2 
Distribusi Self Efficacy 
Interval skor Kriteria  N Persentase 
 81,26 % < skor ≤ 100    % 
 62,51 % < skor ≤ 81,25 % 
43,76 % < skor ≤ 62,50 % 
25       % < skor ≤ 43,75 % 
Sangat baik 
Baik 
Cukup baik 
Kurang baik 
34 
30 
1 
- 
52,3 % 
46,2 % 
  1,5 % 
- 
 
Dapat disimpulkan bahwa self efficacy siwa smas taman mulya kabupaten kubu 
raya sebagai berikut : 
1. Sebanyak 34 atau 52,3 % siswa mempunyai self efficacy dalam kategori 
sangat baik. 
2. Sebanyak 30 atau 46,2 % siswa mempunyai self efficacy dalam kategori 
baik. 
3. Sebanyak 1 atau 1,5 % siswa mempunyai self efficacy dalam kategori 
cukup baik. 
Penentuan seberapa besar pengaruh antara variabel independen (pendekatan 
keterampilan proses) terhadap variabel dependen (self efficacy) yang ditunjukkan 
oleh besarnya koofisien korelasi (r
2
). Hasil perhitungan koefisien korelasi dapat 
dilihat sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
Hasil Koefisien Korelasi 
Model R R square Adjusted r 
square 
Std. Error of the 
estimate 
1 .593
a 
.352 .342 7.160 
 
 Dari tabel di atas nilai r square atau koefisien determinasi sebesar 0,352 
besarnya pengaruh variabel x terhadap variable y (koefisien determinasi) 
adalah 0,352 atau 35,2 % termasuk dalam kotegori rendah. Yang artinya 
persentase sumbangan pendekatan keterampilan proses terhadap self efficacy 
sebesar 35,2 % sedangkan 64,8% sisanya dipengaruhi oleh variable lain atau 
faktor-faktor lain seperti pengaruh guru serta masih banyak penelitian lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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Pembahasan  
 Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
keterampilan proses terhadap self efficacy siswa. Berikut ini akan dipaparkan 
hasil analisis data kuisioner berdasarkan sub masalah penelitian. Analisis data 
hasil kuesioner (angket) dilakukan dengan serangkaian pengujian secara 
statistik. Namun, sebelum melakukan pengujian statistic terlebih dahulu perlu 
dilakukan pengujian instrument. 
 Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui validitas, realibilitas, dan 
distribusi normal. Setelah instrument dinyatakan layak dan telah memenuhi 
syarat maka selanjutnya akan dilakaukan perhitungan secara statistic sehingga 
dapat diketahui pengaruhnya dengan menggunakan uji regresi. 
 uji validitas 
 Suharsimi arikunto (2010:211) menerangkat bahwa,” validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrument.” Sebuah instrument dinyatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang di inginkan. Sebuah instrument dikatakan valid apabila 
dapat mengungkapkan data dari variable yang diteliti secara tepat. 
Ditambahkan oleh sugiyono (2012:384) bahwa,” instrumen yang valid berarti 
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data ( mengukur itu valid. Valid 
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 
diukur.” Sedangkan rumus yang digunakan adalah uji korelasi product 
moment dengan menggunakan program microsoft excel. 
 Dalam penelitian suatu instrument dinyatakan valid apabila rxy>rtabel, akan 
tetapi sebaliknya jika harga rxy < rtabel maka dikatakan bahwa butir instrument 
tersebut tidak valid. 
 adapun langkah-langkah dalam melakukan uji validitas menurut danang 
sunyoto (2011:63) adalah sebagai berikut : 
a. Mengadakan uji coba kepada seluruh responden 
b. Mengelompokkan item-item dari jawaban kedalam butir dan jumlah 
skor yang diperoleh dari masing-masing responden. 
c. Dari skor yang diperoleh, kemudian dibuat perhitungan validitas. 
d. Mengkorelasikan skor tipa butir dengan skor total dengan 
menggunakan rumus product moment. 
e. Mengkonsultasikan hasil tersebut kedalam tabel r kritik product 
moment. 
Peneliti melakukan uji coba terdahap instrument dengan menyebarkan 
instrument tersebut kepada 65 responden. Setelah itu penelitian melakukan 
perhitungan dengan menggunakan program microsoft excel guna 
mendapatkan validitas terhadap instrument. 
 Nilai rtabel dapat dilihat pada tabel statistic dengan taraf signifikan 
0,05 dengan n=65, nilai yang didapat adalah 0,244. Instrumen dinyatakan 
valid jika rhitung>rtabel keseluruhan item menunjukkan nilai yang positif 
karena nilainya melibihi nilai rtabel sehingga dinyatakan keseluruhan item 
valid. 
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Uji Validitas 
Perhitungan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program 
bantu yaitu Microsoft Excel 2007.  Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 
pada angket penelitian variabel X yaitu Keterampilan Proses dapat dilihat pada 
tabel 3.8 hasil uji validitas variabel X, dan variabel Y yaitu Self Efficacy dapat 
dilihat pada tabel 3.4 hasil uji validitas variabel Y . 
Dari hasil uji vadilitas pada tabel 3.5 dan tabel 3.6 untuk item 
pertanyaan di dalam angket sejumlah 40 pertanyaan yang disebarkan kepada 65 
responden dalam penelitian ini dikatakan valid. Angket dikatakan valid karena 
nilai rhitung> rtabel, adapun nilai rtabel sebesar 0,244 diperoleh dari tabel distribusi 
r dengan N = 65 dan α = 0,05. 
 
Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas dengan program bantuan statistic SPSS versi 16 
dapat dilihat pada tabel 3.5 dan 3.6. diperoleh hasil reliabilitas untuk melihat 
nilai alpha dalam menentukan uji reliabilitas dalam hasil output SPSS tersebut 
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, dengan demikian koefisien reliabilitas 
untuk variabel Keterampilan Proses (X) adalah sebesar 0,738 dan untuk 
variabel Self Efficacy (Y) adalah 0,819. Dari hasil uji reliabilitas tersebut dapat 
dikatakan bahwa nilai alpha sebesar 0,738 dan 0,819 lebih besar dari nilai rtabel 
dalam penelitian ini yaitu 0,244 yang berarti instrumen penelitian variabel X 
dan Y dalam penelitian ini dapat dikatakan reliable. 
 
Validitas Instrumen 
Azwar (2006:77) bahwa, “Validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya”. Suharsimi Arikunto (2010: 211) menerangkan 
bahwa, “Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen”. Ditambahkan oleh Sugiyono 
(2012:348) bahwa, “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur itu valid). Valid berarti instrument tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur”.  
Dengan demikian dapat disimpulkan sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Adapun langkah dalam melakukan uji validitas menurut Danang Sunyoto 
(2011:63) adalah sebagai berikut : 
a. Mengadakan uji coba kepada seluruh responden 
b. Mengelompokkan item-item dari jawaban ke dalam butir dan jumlah 
skor total yang diperoleh dari masing-masing responden 
c. Dari skor yang diperoleh, kemudian dibuat perhitungan validitas 
d. Mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total dengan 
menggunakan rumus Product Moment 
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e. Mengkonsultasi hasil tersebut ke dalam tabel r kritik Product 
Moment 
 
Dalam penelitian ini digunakan analisa butir untuk menguji 
validitas setiap butir, skor-skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan 
dengan skor total. Sedangkan rumus yang digunakan adalah uji Korelasi 
Product Moment, yaitu : 
rxy = 
             
                     
 
 
 
 
 
UJI REALIBITIAS 
 Menurut suharsimi arikunto (2010:22),” realiabilitas menunjukkan 
pada satu pengertian bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut 
sudah cukup baik.” Karena instrument dalam penelitian ini berbentuk 
angket dan skornya berupa rentang nilai 1 sampai 5 dan uji validitas 
digunakan intem total maka untuk mengetahui reliabilitasnya dilakukan 
dengan rumus alpha. Hal ini sejalan dengan pendapat suharsimi arikunto 
(2010:239) bahwa,”rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrument yang skorna bukan 1 dan 0, misalnya angket dan soal 
berbentuk uraian.” Adapun rumus alpha yang digunakan akan dipadukan 
dengan rumus korelasi product moment. Jika rxy sudah diperoleh, maka 
hasil perhitungan dimasukkan kedalam rumus alpha. Selanjutnya hasil 
realibitias signifikan 5% dan jika harga r11>rtabel maka instrument 
dikatakan reliable, dan ini dilakukan dengan bantuan program spss versi 
16. Hasil pengujian reabilitas instrument dapat dilihat sebagai berikut :  
 
Tabel 4 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 N % 
Cases         valid 
                  excluded
a 
    total 
65 
0 
65 
100.0 
      .0 
100.0 
 
Uji distribusi normal menggunakan bantuan spss versi 16 dengan 
ketentuan : 
1. Jika responden > 50 maka membacanya menggunkan teknik 
kolmogorov smirnov. 
2. Jika responden < 50 maka membacanya menggunakan teknik 
shapirowilk. 
Karena penelitian ini memiliki jumlah responden 65 maka teknik yang 
digunakan untuk membaca outputnya dengan menggunakan teknik kolmogorov-
smirnov. 
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Tabel 5 
Hasil Uji Distribusi Normal 
 Kolmogorov-smirnov Shapiro-wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.  
Pendekatan keterampilan proses .075 65 .200 .987 65 .717 
Self efficacy .080 65 .200 .953 65 .016 
 
 Adapun beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam menentukan 
normalitas data, sebagai berikut : 
1. Merumuskan formula hipotesis 
Ho : data berdistribusi normal 
Ha : data berdistribusi tidak normal 
2. Ho ditolak jika signifikan > alpha, sebaliknya jika signifikan < alpha 
maka ho diterima 
3. Kesimpulan karena signifikan > alpha ( 0,2 > 0,05 ), maka ho ditolak. 
 
 Uji hipotesis ( uji t)  
 Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan keterampilan proses 
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap self efficacy siswa. Pengujian akan 
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian 
sebagai berikut : 
merumuskan hipotesis ho : hipotesis dalam penelitian ini adalah “ tidak 
terdapat pengaruh pendekatan keterampilan proses terhadap self efficacy  siswa 
smas taman mulya kabupaten kubu raya pada mata pelajaran akuntansi.” Ha : 
hipotesis alternative dalam penelitian ini adalah “ terdapat pengaruh antara 
pendekatan keterampilan proses terhadap self efficacy siswa smas taman mulya 
kabupaten kubu raya pada mata pelajaran akuntansi.”Menentukan thitung dapat 
dilihat pada tabel 4.7 didapat thitung sebesar 5,850. Kenentukan ttabel. Ttabel dapat 
dilihat pada tabel statistic pada signifikan 0,05/2 dengan derajat kebebasan df = n-
2 atau 65-2 = 63. Kreteria pengujian jika signifikansi thitung > ttabel maka ho ditolak 
dan ha diterima jika signifikansi thitung < ttabel maka ho diterima dan ha ditolak. 
Kesimpulan, karena nilai thitung > ttabel (5,850 > 1,671 ) maka ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan proses berpengaruh secara 
signifikan terhadap self efficacy siswa. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan  
 Terdapat pengaruh positif signifikan pendekatan keterampilan proses 
terhadap self efficacy siswa pada mata pelajaran akuntansi kelas xi di smas taman 
mulya kabupaten kubu raya. Yang diperoleh dengan perhitungan regresi linier 
sederhana, maka diperoleh persamaan y = 27,603 + 0,676 x, yang artinya nilai 
konstanta adalah 27,603 yaitu jika keterampilan proses (x) bernilai 0 (nol), maka 
self efficacy (y) bernilai 27,603. Nilai koefisian regresi variable keterampilan 
proses (x) yaitu 0,676. Ini berarti bahwa setiap peningkatan keterampilan proses 
(x) sebesar 1, maka self efficacy (y) akan meningkatkan sebesar 0,676. Karena 
thitung >ttabel (5,850>1,671) maka ho ditolak dan ha diterima “terdapat pengaruh 
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pendekatan keterampilan proses terhadap self efficacy siswa kelas xi pada mata 
pelajaran akuntansi di smas taman mulya kabupaten kubu raya. Koefisien 
determinasi pada penelitian ini menunjukkan kontribusi pengaruh variable bebas 
berupa pendekatan keterampilan proses (x) terhadap self efficacy (y) yaitu sebesar 
35,2%  sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variable yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
Saran 
 Masih perlu ditingkatkannya kualiatas keterampilan proses siswa baik oleh 
pihak sekolah, dan keluarga. Masih adanya siswa yang memiliki keterampilan 
proses dalam kategori cukup baik. Untuk itu sekolah wajib mengadakan kegiatan-
kegiatan sekolah yang mmiliki tujuan untuk memperkuat keterampiln proses dan 
self efficacy yang sudah ada dalam diri siswa. 
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